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Abstrak

Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara
anak belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna, maka
kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya
dilakukan dengan pembelajaran tematik. Pembelajaan tematik
adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pe nga laman bermakna kepada siswa. Untuk meningkatkan ke-
mam puan guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik, maka
bisa melalui pelatihan, lesson study, induction training, melalui
belajar mandiri. Kemudian, di samping itu, sebagai pe nunjang
kesuksesan pelaksanaan pembelajaran tematik maka perlu
dilakukan perbaikan iklim sekolah, perbaikan sarana-prasarana,
perbaikan sistem pengawasan, dan persiapan siswa masuk sekolah.
Kata Kunci: Pembelajaran dan Tematik.

Abstract

In accordance with the stages of children’s development,
characteristics of how children learn, the concept of learning
and meaningful learning, the learning activities for early grades
of elementary school should be done with thematic learning.
Integrated thematic learning is learning that uses theme to
integrate some subjects so it can provide meaningful experiences
to students. To enhance teachers’ ability to implement thematic
learning, then it could be through training, lesson study, induction
training, through independent study. Then, in addition, to support
the success of the thematic learning it is necessary to improve
school atmosphere, infrastructure improvement, improvement
of surveillance systems, and preparation of students entering the
school.
Key Words: Learning and Thematic.
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Pendahuluan

Pelaksanaan pembelajaran tematik merupakan implementasi dari
kurikulum yang berlaku. Pada saat mempertimbangkan pelaksanaan pem-
belajaran ini didasari pada landasan filosofis, landasan psikologis, dan
landasan yuridis. Landasan filosofis dari implementasi pembelajaran tema-
tik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat, yaitu: (1) progresivisme; (2)
konstruktivisme, dan; (3) humanisme. Aliran progresivisme memandang
proses pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan kreatifitas,
pem berian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah (natural), dan mem-
perhatikan pengalaman siswa. Aliran konstruktivisme melihat penga laman
langsung siswa (direct experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran.

Landasan psikologis terutama berkaitan dengan psikologi per kem-
bangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan diper-
lukan terutama dalam menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang
diberikan kepada siswa agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai
dengan tahap perkembangan peserta didik. Kemudian, landasan yuridis
ber kaitan dengan berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pe-
lak sanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar ada dalam UU No. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dinyatakan bahwa setiap anak
ber hak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengem-
bangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan
bakatnya (pasal 9). Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didik an Nasional dinyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuannya (Bab V Pasal 1-b).

Terkait dengan hal tersebut dalam usia peserta didik sekolah dasar
kelas satu, dua, dan tiga berada pada rentangan usia enam sampai dengan
sem bilan tahun. Di mana pada usia tersebut seluruh aspek perkembangan
kecerdasan seperti IQ, EQ, dan SQ tumbuh dan berkembang sangat luar
biasa. Pada umumnya tingkat perkembangan masih melihat segala sesuatu
sebagai satu keutuhan (holistik) serta mampu memahami hubungan antara
konsep secara sederhana. Proses pembelajaran masih bergantung kepada
objek-objek konkrit dan pengalaman yang dialami secara langsung.

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olah Raga Provinsi Nusa Tenggara Barat, dari 1500 SD yang ada, 80 %
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mempergunakan pendekatan pembelajaran di kelas rendah. Akan tetapi
dari 80 % sekolah yang telah mempergunakan pendekatan tematik sesuai
dengan KTSP tahun 2006 belum diperoleh hasil yang optimal, hal ini
tampak dari hasil evaluasi terhadap kemampuan siswa dan hasil UTS dan
UAS yang diselengarakan oleh masing-masing sekolah.

Gambarannya adalah, guru masih cenderung mempergunakan metode
evaluasi seperti pembelajaran klasikal lainnya pada saat ujian harian, UTS
dan UAS. Indikator yang paling nyata adalah laporan akademik ( raport)
tiap UTS dan UAS masih mempergunakan raport dengan sistem pem-
belajaran mata pelajaran. Selain itu rata-rata siswa masih belajar seperti
pem belajaran klasikal yang mempergunakan pendekatan pembelajaran
mata pelajaran.

Pendekatan pembelajaran tematik sudah dipergunakan untuk mo-
del pembelajaran di SD kelas rendah dan saat ini hampir semua SD di
Indonesia mempergunakan pendekatan pembelajaran tematik untuk kelas
1-3. Tetapi, setelah hampir 6 tahun pelaksanaan proses pembelajaran yang
mempergunakan pendekatan tematik ternyata belum secara optimal da-
pat diterapkan di SD. Sekalipun SD tersebut sekolah dengan katagori
Berstandar Nasional atau Sekolah Berstandar Nasional (SSN).

Terlepas dari itu yang menjadi salah satu faktor kurang optimalnya
pelak sanaan pembelajaran tematik adalah karena lingkungan sekolah
yang kurang kondusif, artinya lingkungan sekolah di sini adalah unsur
ma najemen sekolah. Kepala sekolah lebih sering mendominasi kegiatan-
kegiatan pelatihan untuk pembelajaran tematik dan kurang memberikan
kesempatan kepada guru kelas untuk ikut serta dalam peningkatan
profesionalisme pembelajaran tematik. Selain itu sarana dan prasarana
yang menyangkut pembelajaran yaitu alat-alat peraga pembelajaran masih
kurang mencukupi untuk menunjang pembelajaran tematik. Masalah ini
sangat mempengaruhi kemampuan guru dalam pengelolaan kelas atau
manajemen kelas yang mendukung pembelajaran tematik karena guru
tidak mendapatkan pengalaman yang memadai tentang pelaksanaan
manajemen kelas.

Hal di atas menggambarkan bahwa konsep ideal yang ditawarkan
pada model pembelajaran tematik dengan produk KTSP tahun 2006 belum
bisa diimplementasikan secara baik oleh Guru di SD kelas rendah, penyebab
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utama dari hal ini adalah: (1) guru mengalami kesulitan dalam menjabarkan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sistem pembelajaran tematik
karena kurang pengetahuan tentang tematik; (2) guru kesulitan dalam
mengembangkan tema dan contoh tema tidak selalu sesuai dengan
kondisi lingkungan belajar siswa; (3) proses pembinaan, penyiapan dan
tranformasi pengetahuan tentang pembelajaran tematik untuk Guru tidak
seperti yang diharapkan karena tidak kosistennya pemerintah dalam hal ini;
(4) lingkungan yang menyangkut manajemen kelas dan sarana-prasarana
yang kurang mendukung pembelajaran tematik; (5) kurangnya sistem
pengawasan pemerintah dan dinas terkait dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran tematik ini, dan; (6) kurang adanya singkronisasi antara
kurikulum di TK dengan kurikulum tematik di SD sehingga menyebabkan
siswa lulus TK belum dibekali dengan kemampuan membaca, menulis,
dan berhitung. Sedangkan pada pembelajaran tematik siswa diharapkan
sudah melakukan pembelajaran mandiri dan mampu membaca, menulis,
dan berhitung.

Dari enam permasalah di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab
utamanya, yaitu: (1) rendahnya kemampuan dan pemahaman guru terhadap
pembelajaran tematik melalui pelatihan dan penelitian; (2) lingkungan
yang menyangkut manajemen kelas dan sarana-prasarana yang kurang
mendukung pembelajaran tematik; (3) rendahnya pembinaan dan sistem
pengawasan pemerintah dan dinas terkait dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran tematik ini, dan; (4) kurang adanya singkronisasi kurikulum
TK dan SD (Pembelajaran Tematik).

Pembelajaran Tematik

Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara
anak belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna, maka kegiatan
pem belajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya dilakukan dengan
pembelajaran tematik. Pembelajaan tematik adalah pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran se-
hingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tema ada-
lah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan
(Poerwadarminta, 1983). Dengan tema diharapkan akan memberikan
banyak keuntungan, di antaranya:
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- Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu;
- Siswa mampu mempelaj ari pengetahuan dan mengembangkan berbagai

kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama;
- Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan;
- Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan

matapelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa;
- Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena

materi disajikan dalam konteks tema yang jelas;
- Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam

situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu
mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain;

- Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan
secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua
atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan
remedial, pemantapan, atau pengayaan.

Landasan Pembelajaran Tematik

Landasan pembelajaran tematik mencakup:
- Landasan filosofis, pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga

aliran filsafat Bloom (1971), yaitu: (1) Progresivisme; (2) Konstruk-
tivisme, dan; (3) Humanisme. Aliran progresivisme memandang pro-
ses pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan kreatifitas,
pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah ( natural), dan
memperhatikan pengalaman siswa. Aliran konstruktivisme melihat
pengalaman langsung siswa (direct experiences) sebagai kunci dalam
pembelajaran. Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi
atau bentukan manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuannya
me lalui interaksi dengan obyek, fenomena, pengalaman dan ling-
kungan nya. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, me lainkan
suatu proses yang berkembang terus menerus. Keaktifan sis wa yang
diwujud kan oleh rasa ingin tahunya sangat berperan da lam per kem-
bangan pengetahuannya. Aliran humanisme melihat siswa dari segi
keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang dimilikinya.

- Landasan psikologis (Carey, S: 1985), bahwa pembelajaran tematik
ter utama berkaitan dengan psikologi perkembangan peserta didik dan
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psikologi belajar. Psikologi perkembangan diperlukan terutama da-
lam menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan ke-
pada siswa agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan
tahap perkembangan peserta didik. Psikologi belajar memberikan
kon tri busi dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran tematik ter-
sebut disampaikan kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus
mempelajarinya.

- Landasan yuridis (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006), dalam
pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai kebijakan atau
peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di
sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002
tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan
bakatnya (pasal 9). UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan
bakat, minat,dan kemampuannya (Bab V Pasal 1 b).

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di SD/MI, menurut Poedjiadi, A.
(1999), pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai berikut:
- Berpusat pada Siswa (student centered), yaitu pendekatan belajar mo-

dern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar.
Posisi guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan
ke mudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.

- Memberikan pengalaman langsung kepada siswa ( direct experiences).
Dengan pengalaman ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata
(konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

- Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran
diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan
dengan kehidupan siswa.

- Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran. Dengan demikian, Siswa mampu memahami konsep-
konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa
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dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari.

- Bersifat fleksibel, di mana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari
satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan
mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di
mana sekolah dan siswa berada.

- Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Siswa
diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya
sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

Implikasi Pembelajaran Tematik

Dalam implementasi pembelajaran tematik di SD/MI mempunyai
beberapa implikasi yang mencakup:
- Implikasi bagi guru, yaitu pembelajaran tematik memerlukan guru

yang kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi
anak, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran
dan mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik,
menyenangkan dan utuh.

- Implikasi bagi siswa, yaitu siswa harus siap mengikuti kegiatan
pembelaj aran yang dalam pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerj a
baik secara individual, pasangan, kelompok kecil, ataupun klasikal.
Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasi
secara aktif misalnya melakukan diskusi kelompok, mengadakan
penelitian sederhana, dan pemecahan masalah.

- Implikasi terhadap sarana-prasarana, sumber belajar, dan media.
Pembelajaran tematik pada hakikatnya menekankan pada siswa baik
secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali,
dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan
otentik. Oleh karena itu, pelaksanaannya memerlukan berbagai sarana-
prasarana, sumber belajar, dan media yang memadai.

- Implikasi terhadap pemilihan metode. Sesuai dengan karakteristik
pem belajaran tematik, maka dalam pembelajaran yang dilakukan perlu
di siapkan berbagai variasi kegiatan dengan menggunakan multi me-
tode. Misalnya percobaan, bermain peran, tanya jawab, demonstrasi,
ber cakap-cakap (Subroto, T.H. dan Herawati, I.S: 2004).
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Upaya Peningkatan Kemampuan Guru dalam Pembelajaran Tematik

- Melalui Pelatihan
Pelatihan ini dilakukan dalam rangka menjaga kualitas keter laksa-

na an pelatihan pembelajaran tematik dengan menggunakan konsep
lesson study dan induction training. Agar nantinya guru mampu mem-
beri nilai tambah bagi guru model dan juga memberi pengalaman
serta keterampilan bagi guru imbas untuk melaksanakan pembelajaran
tematik yang baik.

- Lesson Study
Lesson study adalah budaya pendidikan Jepang semenjak akhir

perang dunia II yang dikenal dengan istilah ” jugyokenkyu”. Lesson
study merupakan proses peningkatan kualitas guru yang terinspirasi
semangat ”hansei”, semangat bangsa Jepang untuk mengkritik diri
sendiri (refleksi diri) dalam rangka mengembangkan kekurangan
diri. Dalam melakukan ”hansei” guru dan atau murid mengajukan
pertanyaan-pertanyaan seperti: ”Apakah saya sudah mencoba dengan
sekuat tenaga?”, ”Apakah saya ingat materi apa yang harus saya bawa
ke sekolah sepanjang minggu ini? ”.,“Apakah saya sudah melakukan
perbuatan-perbuatan cinta kasih ke teman-teman saya?”, ”Apa yang
masih perlu saya perbaiki?”. Budaya ini demikian efektif hingga
menjadi sebuah motor penggerak dalam pembaharuan pendidikan di
Jepang. Semenjak tahun 1996 melalui penelitian Thir International
Mathematics and Science Study  (TIMSS) mulai diperkenalkan di
Amerika Serikat.

Lesson study menurut (Styler dan Heibert :2005) diartikan sebagai
suatu proses kolaboratif di mana sekelompok guru mengidentifikasikan
suatu masalah pembelajaran, merancang suatu skenario pembelajaran
(yang meliputi kegiatan mencari buku dan artikel mengenai topik yang
akan dibelajarkan), membelajarkan siswa sesuai skenario pembelajaran
yang telah direvisi, mengevaluasi, melaksanakan lagi skenario pem-
belajaran yang telah direvisi, mengevaluasi lagi pembelajaran, dan
membagikan hasilnya dengan guru-guru lain (mendesiminasikannya).

Perbedaan konsep lesson study dengan pembelajaran tradisional
(konvensional) dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
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Tradisional Lesson study
• Dimulai dengan dengan

jawaban

• Dimulai dengan
pertanyaan

• Digerakkan oleh orang yang
berada di luar “expert” (ahli)

• Digerakkan oleh tim yang
dapat terdiri dari guru, ahli
dan pemerhati pendidikan

• Alur komunikasi :
Pelatih (trainer)	 guru
teacher)

• Alur komunikasi
antar guru (teacher)

• Hubungan bersifat heirarkis
antara pelatih dan pelaku (guru)

• Hubungan bersifat setara
diantara pelaku

• Penelitian disajikan dalam
praktek

• Praktek adalah penelitian
itu sendiri

Lesson study sebenarnya singkat dan sederhana. Walaupun begitu
dalam pelaksanaannya,  lesson study sangat kompleks, perlu dukung an
ber bagai pihak dalam menetapkan tujuan secara kolaboratif, me ngum-
pul kan data secara cermat khususnya untuk isu-isu sulit dalam pem-
belajaran. Dengan singkat pelaksanaan lesson study dilakukan dalam 4
tahapan, yaitu: plan, do, see dan reflection . Sebagai acuan, lesson study
sebagai sebuah sistem menurut Lewis (2002) diterapkan melalui kajian
berdaur yang ada di bawah ini:

3. Meneliti
pembelajaran
(research lesson)  

4. Penentuan
Tujuan dan
perancangan   

2. Diskusi
mengenai
pembelajaran  

1. Konsolidasi
hasil belajar

Gambar 1: Daur lesson study
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- Induction Training
Peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar dapat ditem-

puh melalui peningkatan kompetensi guru dengan target lanjutan
pe ning katan kualitas pembelajaran. Guru memegang peran penting
dalam pembelajaran. Seorang guru yang profesional akan mampu
men jadi fasilitator dalam memberikan keterampilan-keterampilan
yang dibutuhkan peserta didik dengan baik. Perbaikan kinerja guru di
sekolah dasar melalui Continuing Education (CE) . CE memberikan
ke sempatan kepada setiap orang pada semua umur untuk terus belajar,
untuk terus meningkatkan kompetensinya. (Simons, 1992).

Salah satu jalur dalam pelaksanaan CE adalah induction training .
Melalui induction training para guru yang kurang berpengalaman
dalam menginovasi pembelajaran dapat menginduksi/mengimbas ke-
pada praktik pembelajaran yang ditampilkan guru senior yang ber-
pengalaman. Hal itu selaras dengan teori bahwa sebagian besar manusia
belajar melalui pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah laku
orang lain. Guru yang kurang berpengalaman dapat belajar dari contoh
(model) sebelum melakukan tingkah laku yang dimodelkan itu.

Induction training dalam pembelajaran tentu saja dilaksanakan
berdasar konsep kolegalitas. Konsep kolegalitas menjadi prinsip dasar
dalam mengembangkan hubungan kerja antara anggota tim sehingga
menjadi rekan kolaboratif untuk saling belajar bersama memajukan
pem be lajaran. Keberhasilan pembelajaran dapat dicapai melalui
kinerja tim kolaborasi yang kompak. Guru-guru yang dianggap lebih
ber kualitas dapat mengimbaskan pengalaman pembelajarannya kepada
para guru yang dianggap kurang berkualitas. Dalam paradigma yang de-
mikian itu, guru yang dianggap lebih berkualitas dapat ditunjuk se bagai
guru model, sedangkan guru yang dianggap kurang berkualitas dapat
disebut guru imbas. Para guru imbas dapat mengadopsi atau meng -
adaptasi pemahaman dari guru model tentang pembelajaran tematik.

Imbas praktik pembelajaran merupakan suatu model pembinaan
profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif
dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual
learning (saling belajar) untuk membangun learning community
(komunitas belajar).
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Gambar 2: Proses Pelatihan

- Melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) atau Belajar Mandiri
Kelompok Kerja Guru (KKG), Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan

Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS) merupakan wadah pem-
binaan profesional guru (Depdikbud, 1996/1997: 4). Pembentukan
gugus sekolah mempunyai tujuan yang sangat baik yaitu untuk me-
nam pung aspirasi, mengatasi permasalahan, dan kesulitan guru dalam
mengemban tugas kependidikan dalam menghadapi era globalisasi.
Guru merupakan suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan
yang memerlukan keahlian khusus.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan me-
latih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu penge-
tahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan ke-
te ram pilan-keterampilan pada peserta didik. Salah satu upaya yang
dapat ditempuh untuk meningkatkan kompetensi guru adalah melalui
forum KKG. Guru dalam satu rumpun bidang studi atau mata pelajaran
dan dalam satuan wilayah tertentu, melakukan kegiatan bersama untuk
meningkatkan kemampuan yang berhubungan dengan profesinya.

Perbaikan Iklim Sekolah

- Perbaikan Iklim Sekolah yang Mencakup Manajemen Kelas
Menciptakan dan mempertahankan suasana di kelas yang men du -

kung terbangunnya suasana akademis, membantu siswa untuk dapat
ber kon sen trasi dalam belajarnya, dan untuk memperoleh hasil belajar
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yang mak si mal, yang selanjutnya upaya menciptakan dan mem per-
tahankan suasana belajar di kelas sekarang lebih dikenal dengan istilah
“manajemen kelas”. Manajemen kelas ini dibangun oleh guru sebagai
landasan operasional penerapan manajemen pembelajaran (Winkel,
1999: 380).

Manajemen di sini searti dengan pengelolaan, maka yang dimaksud
de ngan manajemen kelas adalah usaha pengelolaan kelas yang dilaku-
kan oleh guru. Dengan demikian tugas guru yang pertama dalam
ma najemen kelas adalah menciptakan kondisi yang sebaik-baiknya
agar siswa dapat belajar dengan baik, merasa nyaman, mendapatkan
sesuatu yang diinginkan, bersedia membuka diri, dan bebas dari
rasa tertekan. Kemudian tugas yang kedua, guru menyelenggarakan
proses pembelajaran secara baik, sehingga hasil yang diharapkan
dapat optimal, artinya proses pembelajaran tersebut dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karenanya, manajemen kelas adalah
persyaratan mutlak yang harus dimiliki oleh guru dengan dukungan
kepala sekolah dan segenap masyarakat sekolah yang di dalamnya ada
komite sekolah dan orangtua.

- Perbaikan Sarana dan Prasarana
Pembelaj aran tematik pada hakikatnya menekankan pada siswa baik

secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali, dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan otentik.
Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya memerlukan berbagai sarana
dan prasarana belajar. Pembelajaran ini perlu memanfaatkan berbagai
sumber belajar baik yang sifatnya didisain secara khusus untuk ke per-
luan pelaksanaan pembelajaran  (by design) , maupun sumber belajar
yang tersedia di lingkungan yang dapat dimanfaatkan ( by utilization).
Penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar masih dapat meng-
gunakan buku ajar yang sudah ada saat ini untuk masing-masing mata
pelajaran dan dimungkinkan pula untuk menggunakan buku suplemen
khusus yang memuat bahan ajar yang terintegrasi.

- Perbaikan Sistem Pengawasan
Salah satu komponen suatu sekolah sebagai sebuah sistem adalah

guru. Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama

124 	INSANIA Vol.Vol ϭϳ,16 No . ϭ,2, MeiJanuari- -AgustusApril 	 22011



PembelajaraŶ Tematik di Sekolah Dasar

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.Guru
mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis dalam
pembangunan nasional. Secara konseptual, sebagaimana ditegaskan
Glickman (1981), supervisi pengajaran adalah serangkaian kegiatan
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses
belajar-mengajar demi pencapaian tujuan pengajaran. Supervisi peng-
ajaran merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan ke -
mam puannya mencapai tujuan pengajaran (Daresh, 1989). Dengan
demikian, berarti, esensial supervisi pengajaran itu sama se kali bukan
menilai kinerja guru dalam mengelola proses belajar-meng ajar,
melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan prof esio-
nalismenya.

- Menyiapkan Siswa Masuk Sekolah Dasar
Untuk mengatasi problematika dan kesiapan anak masuk sekolah

dasar, haruslah disiapkan siswa sedemikian rupa sehingga calon siswa
SD bukan hanya siap membaca, siap menulis, dan memiliki kesiapan
tentang konsep angka-angka. Namun demikian, ada beberapa faktor
yang bisa dilihat terkait kesiapan sekolah anak, yaitu: (1) faktor usia,
yaitu sudah berusia tujuh tahun, biasanya telah menunjukkan ke ma-
tangan untuk belajar di sekolah dasar. Jika anak belum berusia tujuh
tahun, maka faktor-faktor selanjutnya bisa menjadi pertimbangan; (2)
faktor emosi anak, salah satu sikap utama faktor ini adalah ke man -
dirian; (3) faktor kemampuan bahasa, bisa memberikan reaksi de-
ngan tepat terhadap informasi lisan. Anak berbicara dengan cara yang
jelas bagi pendengar. Anak mulai mengenali hubungan kata-kata ter-
ucap dan tertulis, seperti mengenali tulisan nama sendiri, dan men-
diktekan cerita sendiri ke guru, dan; (4) faktor kognitif, anak sudah
me nunjukkan keingintahuan dan hasrat untuk memecahkan masalah,
seperti menunjukkan minat terhadap apa yang terjadi di kelas, tekun
memecahkan masalah (puzzle), banyak bertanya mengenai beberapa
hal.

Dengan demikian maka diharapkan faktor-faktor yang menjadi
pemicu siswa kurang mampu menangkap pembelajaran tematik dapat
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diatasi, sehingga pembelajaran tematik bisa dioptimalkan sejak tahun
pertama.

Penutup

Penerpan pendekatan tematik dalam pembelajaran bagi siswa ke-
las rendah (kelas satu sampai kelas tiga) merupakan konskuensi logis
dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Pem belajaran tematik menekankan pentingnya keterkaitan antara mata
pelajaran yang satu dengan mata pelajaran yang lainnya. Ini diharapkan
peserta didik memiliki pengetahuan yang utuh dan integratif.

Untuk mewujudkan dan mencapai hal tersebut, maka guru harus
memahami terlebih dahulu tentang konsep dan implementasi pembelajaran
tematik. Guru harus senantiasa bersedia untuk terus berbenah diri me ning-
katkan kualitas profesionalismenya sehingga pembelajaran dapat lebih
efektif dan efisien. Di samping itu, pihak sekolah dalam hal ini kepala
se kolah, perlu terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas sarana-pra-
sarana demi terjaminnya pembelajaran yang bermutu, manajemen sekolah,
dan sistem pengawasannya.
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